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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit Plasmodium 

yang hidup dan berkembang biak di dalam sel darah manusia dan penyakit ini 

secara alami ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles (Nugroho, dkk., 2015). 

Terdapat lima jenis parasit yang menyebabkan malaria pada manusia, yaitu 

Plasmodium falciparum, Plasmodium malariae, Plasmodium ovale, Plasmodium 

knowlesi dan Plasmodium vivax (Ravendran, dkk., 2015). 

Pada tahun 2017, diperkirakan terdapat 435.000 manusia yang meninggal 

akibat malaria secara global (World Health Organization, 2018). Menurut laporan 

yang sama pada tahun 2017, wilayah Afrika menjadi tempat paling besar yang 

terkena kasus malaria yaitu sebesar 92%. Penyakit malaria merupakan peringkat 

ke-5 yang menyebabkan kematian pada wilayah Afrika pada tahun 2016. Di 

Indonesia pada tahun 2015, provinsi yang memiliki tingkat kematian terbanyak 

terdapat di Papua dengan jumlah Annual Parasite Incidence (API) sebesar 31.93 

per 1.000 seperti yang terlihat pada Gambar 1.1. 

Pemeriksaan mikroskopik adalah teknik yang sering digunakan untuk 

mendeteksi parasit malaria (Zhang, 2016). Pemeriksaan mikroskopik dilakukan 

dengan mengambil sampel darah dari pasien, terdapat dua bentuk sediaan yang 

digunakan untuk pemeriksaan mikroskopik, yaitu hapusan darah tebal dan hapusan 

darah tipis. Pemeriksaan malaria sebaiknya dibuat pada saat pasien mengalami 

gejala demam untuk meningkatkan kemungkinan ditemukannya parasit. 

Pemeriksaan mikroskopik memiliki sejumlah keterbatasan, diantaranya 
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pemeriksaan ini memerlukan mikroskop berkualitas dan sumber listrik, serta 

seseorang yang ahli dan berpengalaman dalam menggunakan mikroskop. 

Pemeriksaan ini juga menghabiskan waktu antara 20-60 menit. Kualitas dari 

hapusan mempengaruhi hasil pemeriksaan (Kusuma, dkk., 2014). Dengan adanya 

keterbatasan seseorang yang ahli dalam menggunakan mikroskop dan untuk 

identifikasi malaria dengan menggunakan cara pemeriksaan mikroskopik juga 

membutuhkan waktu yang cukup lama, maka identifikasi citra secara otomatis 

melalui hasil gambar sediaan darah bisa berperan sebagai alat bantu untuk seorang 

ahli mikroskop atau dokter untuk mendeteksi malaria dalam waktu yang lebih 

cepat. 

 

Gambar 1.1 Contoh Annual Parasite Incidence (API) tahun 2015 (InfoDATIN, 
2015) 

 
Mendeteksi penyakit malaria secara otomatis dapat mengimplementasikan 

kecerdasan buatan (AI). Pada penelitian-penelitian terdahulu untuk mendeteksi 

penyakit malaria dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network 
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(CNN) yang dilakukan oleh Liang (2016) untuk mendiagnosis malaria. Jumlah data 

yang digunakan yaitu 27.578 gambar dengan pembagian data training 90% dan data 

testing 10% tingkat akurasi yang diperoleh ialah 97.37%. Penelitian lain yang 

menggunakan metode CNN dilakukan oleh Penas (2017) untuk mendeteksi parasit 

malaria dan identifikasi spesies pada thin blood smear. Data berupa gambar yang 

digunakan sebanyak 363, sebelum melakukan klasifikasi dilakukan data 

preprocessing, image segmentation, dan data augmentation sehingga diperoleh 

hasil train accuracy 94% dan validation accuracy 87.6%. Dalam menggunakan 

metode CNN terdapat beberapa permasalahan, yaitu untuk menghasilkan akurasi 

yang baik atau tinggi memerlukan jumlah data yang banyak, jelas, dan seimbang 

untuk masing-masing kelas. Melalui proses pelatihan yang melibatkan jumlah data 

yang besar, proses pelatihanpun akan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini akan menggunakan metode 

Siamese Convolutional Neural Network (SCNN). Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Langford, dkk. (2019) membuktikan bahwa menggunakan metode SCNN 

lebih baik dibandingkan menggunakan metode CNN. Data yang digunakan ialah 

sebanyak 250 gambar apabila menggunakan metode CNN dan menggunakan 

gambar yang memiliki banyak noise hasil accuracy yang dihasilkan 24.40% 

sedangkan apabila menggunakan metode SCNN yang dihasilkan ialah 64.08%.  

Siamese Convolutional Neural Network (SCNN) menggunakan Convolutional 

Neural Network dengan bobot dan parameter yang sama pada tiap layer. Masukan 

dari arsitektur ini berupa 2 buah citra yang berpasangan. Hasil metode SCNN 

tersebut berupa similarity score. Similarity score berupa angka 0-1 dengan 

menggunakan fungsi sigmoid dimana angka 0 merupakan tidak ada kesamaan dan 
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angka 1 merupakan ada kesamaan. Pada penelitian mengenai klasifikasi 

menggunakan metode SCNN telah dilakukan oleh Koch, dkk. (2015) untuk 

mendeteksi alfabet dari berbagai bahasa di dunia dengan menggunakan omniglot 

dataset. Nilai akurasi terbaik yang didapat yaitu 90.61% dengan menggunakan 

dataset sebesar 150.000. Penelitian lain yang menggunakan metode SCNN 

dilakukan oleh Bukovcikova, dkk. (2017) untuk melakukan face verification 

dengan menggunakan celebA dataset yang terdiri dari 202.599 face images. Jumlah 

data yang digunakan yaitu data pelatihan sebesar 198.656 dan data validasi sebesar 

1.024 sehingga diperoleh hasil akurasi 85.78%. Berdasarkan penelitian terdahulu 

menggunakan metode SCNN dapat menghasilkan nilai akurasi yang tinggi, oleh 

karena itu pada penelitian ini digunakan metode SCNN untuk deteksi malaria pada 

citra sel dengan harapan akan memperoleh nilai akurasi yang tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengimplementasikan metode Siamese Convolutional Neural 

Network pada citra sel untuk mengidentifikasi penyakit malaria? 

2. Berapa tingkat akurasi pada identifikasi citra penyakit malaria dengan 

menggunakan metode Siamese Convolutional Neural Network?  

1.3 Batasan Masalah 

Ada beberapa batasan masalah pada penelitian ini mengenai hal-hal yang akan 

atau tidak akan dibahas sehingga penelitian tidak terlalu luas, antara lain: 
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1. Data input dan data uji merupakan citra sel  yang bersumber dari website 

National Library of Medicine yang dapat diakses di 

https://lhncbc.nlm.nih.gov/publication/pub9932. 

2. Proses untuk mengidentifikasi penyakit malaria menggunakan klasifikasi citra 

yang terdiri dari 2 label, yaitu Parasitized dan Uninfected. 

3. Citra yang dipakai tidak dalam kondisi blur, memiliki detail yang jelas, dan 

tidak ada objek lain yang menutupi. 

4. Menggunakan pre-trained model dari Keras. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, terdapat beberapa tujuan 

pada penelitian ini, antara lain: 

1. Mengimplementasikan metode Siamese Convolutional Neural Network pada 

citra sel untuk mengidentifikasi penyakit malaria. 

2. Mengetahui tingkat akurasi dari metode Siamese Convolutional Neural 

Network untuk identifikasi penyakit malaria. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mampu mengetahui bagaimana cara mengimplementasikan metode Siamese 

Convolutional Neural Network untuk mengidentifikasi penyakit malaria. 

2. Dapat mengetahui pemodelan dan jumlah filter yang tepat untuk digunakan 

dalam Siamese Convolutional Neural Network untuk klasifikasi penyakit 

malaria. 
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3. Dapat mengetahui hasil identifikasi penyakit malaria dari model yang 

digunakan. 

4. Dapat menambah wawasan bagi pembaca. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan ini terdiri dari beberapa bagian dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari enam bagian yaitu latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dijelaskan berbagai teori dan konsep yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan untuk mendukung perancangan dan 

pembangunan sistem dalam penelitian. 

3. BAB III METODE DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menjabarkan metode-metode yang dilaksanakan pada penelitian dan  

penjelasan mengenai perancangan sistem disertai gambar maupun flowchart. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil implementasi dari perancangan yang telah 

digunakan, pengujian sistem serta analisi dari hasil yang didapat. 

5. BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab simpulan dan saran berisikan tentang simpulan dari hasil penelitian 

dan saran untuk penelitian selanjutnya. 


